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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kinerja tenaga 
pendidik di RA Miftahul Huda Karangploso. Metode yang digunakan 
pada peneilitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
kajian literatur serta hasil observasi. Pembahasan dan teori yang 
doperoleh berdasarkan hasil analisis dari artikel dan jurnal serta 
observasi langsung di sekolah. Berdasarkan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa analisis kinerja tenaga pendidik di RA Miftahul 

Huda Karangploso beberapa sesuai dengan teori dari kajian literatur yang telah diperoleh.  

A B S T R A C T 

This study aims to determine the performance analysis of teaching staff at RA Miftahul Huda 
Karangploso. The method used in this research is to use a qualitative approach with literature review 
and observation results. The discussion and theories obtained are based on the results of analysis from 
articles and journals as well as direct observation at school. Based on this research, it can be concluded 
that the analysis of the performance of teaching staff at RA Miftahul Huda Karangploso is in accordance 
with the theory from the literature review that has been obtained. 

 

 

Pendahuluan  

Penyelenggaraan pengajaran, pelatihan, penelitian, pengembangan, 
pengelolaan, dan pemberian layanan teknis di bidang pendidikan merupakan tanggung 
jawab tenaga kependidikan, yang memegang peranan penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan (Yoseptry et al., 2023). Guru yang terlatih secara akademis adalah tenaga 
pendidik yang memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk mengelola kelas secara 
efektif dan membina lingkungan belajar-mengajar yang positif. Meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia yang ditentukan oleh pendidikan berkualitas tinggi merupakan 
faktor penting yang dapat meningkatkan kemampuan bersaing. Guru memainkan 
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peran penting dalam mengembangkan sumber daya manusia di bidang pendidikan. 
Mereka adalah komponen yang paling penting dari sistem pendidikan dan menempati 
posisi penting dalam pengembangan sumber daya manusia di masa depan. Sebagai 
sebuah profesi, guru menuntut para pendidik untuk terus mengembangkan diri secara 
profesional sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Erdiyanti & 
Syukri, 2021).  

Kinerja guru berperan besar dalam keberhasilan pendidikan di sekolah. Seorang 
guru yang berkinerja baik harus memiliki sikap positif terhadap pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya, serta sifat-sifat seperti disiplin, keinginan untuk bekerja 
dengan sungguh-sungguh, tanggung jawab, dan lain-lain (Tarigan, 2023). Kinerja guru 
memainkan peran utama dalam keberhasilan pendidikan di sekolah. Seorang guru 
yang berkinerja baik harus memiliki sikap positif terhadap pekerjaan yang ditugaskan 
kepadanya, serta kualitas seperti disiplin, keinginan untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh, tanggung jawab, dan lain-lain (N. Farida et al., 2023). Sejauh mana instruktur 
berhasil melaksanakan tugas instruksional sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawabnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode waktu 
tertentu dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dikenal sebagai kinerja guru. 

 Pada bidang pendidikan, guru sangat penting karena mereka memimpin dalam 
membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dan mengembangkan karakter 
mereka (Permana & Eliza, 2022). Tanggung jawab guru di fasilitas pendidikan anak usia 
dini, seperti RA Miftahul Huda Karangploso, lebih dari sekadar menyediakan rencana 
pelajaran; mereka juga mencakup sejumlah aspek penting yang meningkatkan 
efektivitas mereka secara keseluruhan sebagai pendidik. Di lingkungan ini, beberapa 
tanggung jawab utama guru adalah merancang pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil belajar, dan melaksanakan interaksi yang produktif (Lindi 
et al., 2022). 

Pembahasan  

Perencanaan Pembelajaran 

Proses pengorganisasian materi pelajaran, penggunaan materi pembelajaran, 
dan pengembangan jadwal untuk semester berikutnya untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dapat disebut sebagai perencanaan pembelajaran. Jika tujuan 
pembelajaran diuraikan secara tertulis, maka tujuan tersebut akan tercapai dengan 
baik (Felisitas Ndeot et al., 2019). Perencanaan tertulis menghasilkan banyak tujuan, 
minimal. Sistem pembelajaran yang baik mensyaratkan bahwa langkah-langkah untuk 
apa yang akan dilakukan, untuk siapa, dan bagaimana diputuskan terlebih dahulu 
untuk mencapai efek pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal 
jika hal ini dipersiapkan dengan baik. Perencanaan program pembelajaran sangat 
penting dalam proses belajar mengajar karena perencanaan ini menetapkan tahapan-
tahapan pelaksanaan dan penilaian.  

Keberhasilan proses pendidikan sangat bergantung pada kemampuan guru 
dalam menyiapkan rencana pembelajaran. Pendidik bertanggung jawab untuk 
membuat kurikulum yang membahas semua aspek perkembangan anak, dari kognitif, 
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sosial, emosional, hingga fisik motorik (Puspitasari, 2012). Kebutuhan dan keunikan 
setiap anak harus diperhitungkan saat membuat rencana pembelajaran, selain tujuan 
pendidikan nasional yang harus dipenuhi. Pendidik perlu menggunakan imajinasi 
mereka saat memilih strategi dan sumber daya pengajaran yang menarik dan sesuai 
dengan perkembangan anak, seperti permainan edukatif, dongeng, lagu, dan proyek 
seni. Para guru juga harus membuat penilaian yang dapat mengukur perkembangan 
anak-anak secara komprehensif (Saparahayuningsih et al., 2020). Diharapkan anak-
anak TK dapat belajar dengan gembira dan aktif serta mencapai potensi penuh mereka 
dengan bantuan rencana pembelajaran yang efektif. 

Tenaga pendidik di RA Miftahul Huda menyusun perencanaan pembelajaran tiap 
sepekan sampai dua pekan sekali. Di sekolah tersebut menerapkan model 
pembelajaran sentra, sehingga ketika menyusun perencanaan pembelajaran dilakukan 
bersama oleh seluruh tenaga pendidik. Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran 
tersebut terdapat beberapa prinsip yaitu relevansi, adaptasi, kontiunitas, fleksibelitas, 
kepraktisan dan akseptabilitas, kelayakan, dan akuntabilitas (Lestariningrum, A., 2022). 
Pada penyusunan perencanaan pembelajaran ini juga terdapat komponen yang harus 
direncanakan seperti program tahunan, program semester, rencana kegiatan 
mingguan, dan rencana kegiatan harian. 

Proses Pembelajaran 

Di RA Miftahul Huda Karangploso, pendidikan disampaikan melalui pendekatan 
sentra yang menarik dan kreatif. Dengan bantuan guru-guru yang berpengetahuan 
luas, pendekatan ini berusaha membangun lingkungan belajar yang mendukung di 
mana anak-anak dapat menemukan minat dan kemampuan mereka. Sentra persiapan, 
sentra seni, sentra alam, sentra agama, dan sentra balok adalah beberapa di antara 
berbagai sentra pembelajaran di sekolah. Setiap sentra belajar memiliki alat dan materi 
pendidikan yang diperlukan agar anak-anak dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang 
menyenangkan dan memuaskan (Hamzah, 2021). 

Model pembelajaran sentra adalah strategi pendidikan yang berpusat pada anak 
yang menggunakan kombinasi teori dan aplikasi dunia nyata untuk mengajar di pusat-
pusat bermain dan lingkaran (Aulia Rahman et al., 2022). Paradigma pembelajaran 
berbasis sentra dirancang dengan mempertimbangkan individualitas setiap anak, 
mengakomodasi berbagai gaya belajar dan minat berdasarkan tahap perkembangan, 
kematangan, dan sejarah anak. Melalui permainan yang terkendali, paradigma 
pembelajaran berbasis sentra dapat mengembangkan kecerdasan anak di semua 
bidang (Frederica Dayanti Dachi, 2020). 

Penilaian Hasil Belajar 

Dalam sebuah program pendidikan, penilaian memegang peranan penting di 
samping kurikulum dan proses pembelajaran (Safitri et al., 2019). Kualitas 
pembelajaran dan sistem penilaian keduanya menunjukkan di mana upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan standar pendidikan, karena hasil penilaian 
memungkinkan peninjauan ulang terhadap proses pembelajaran (Iswantiningtyas & 
Wulansari, 2018). 
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Untuk kepentingan pendidikan anak usia dini, seorang guru PAUD harus mampu 
melakukan asesmen secara menyeluruh, mulai dari memilih metodologi yang tepat 
hingga melaporkan hasil temuan dengan tepat (S. Farida, 2017). Hasil dari asesmen ini 
harus didokumentasikan agar program pembelajaran anak selanjutnya dapat 
dipersiapkan dengan masukan-masukan yang ada (Mania et al., 2019). 

Pengamatan harian para guru di RA Miftahul Huda menjadi langkah pertama 
dalam proses penilaian. Selama kegiatan pembelajaran, mereka memantau dengan 
cermat perilaku, interaksi, dan perkembangan setiap anak. Buku laporan 
perkembangan anak berisi rincian penting tentang perkembangan anak. Guru tidak 
hanya mengamati siswa, tapi juga menilai hasil karya mereka. Setiap tulisan, karya seni, 
atau proyek anak dievaluasi berdasarkan berbagai kriteria, termasuk keaslian, 
keterampilan motorik halus, dan pemahaman konsep. Untuk mendorong anak-anak 
agar terus berkembang, para guru memberikan penguatan positif dan kritik yang 
membangun. 

Kegiatan Interaksi 

Rapat koordinasi di RA Miftahul Huda merupakan pertemuan rutin bagi para guru 
untuk membicarakan kurikulum, strategi pembelajaran, dan perkembangan siswa 
secara individu. Para guru saling bertukar konsep, pengetahuan langsung, dan strategi 
pemecahan masalah selama sesi ini. Para guru mendapatkan manfaat dari kerja tim 
yang kuat dan saling menghormati sebagai hasilnya. Para guru berfokus sepenuhnya 
pada setiap siswa selama kegiatan pembelajaran. Mereka mendukung anak-anak yang 
membutuhkannya, memberi mereka dorongan dan pujian, dan menyediakan ruang 
yang aman di mana anak-anak dapat mengeksplorasi minat dan keterampilan mereka 
(Fauziyyah et al., 2018). 

Selain pertemuan rutin, RA Miftahul Huda Karangploso juga merencanakan 
kegiatan yang berfokus pada orang tua termasuk seminar parenting dan kunjungan 
lapangan bersama. Selain memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
berkomunikasi dan berbagi pengalaman, kegiatan-kegiatan ini juga meningkatkan 
ikatan antara pendidik, orang tua, dan anak-anak (Saleh et al., 2019). 

Interaksi sosial adalah hubungan antara dua orang; ada timbal balik dalam 
hubungan ini karena satu orang dapat mempengaruhi orang lain atau sebaliknya 
(Indrawan & Mando, 2024). Perkembangan sosial, yang merupakan pencapaian 
kedewasaan dalam hubungan sosial, dicirikan sebagai proses pembelajaran yang 
melibatkan anak-anak muda untuk menyesuaikan diri dengan aturan, moral, dan tradisi 
kelompok serta menyatukan diri sebagai satu kesatuan untuk berkolaborasi dan 
berkomunikasi (Andriati, 2016). Anak-anak dapat mengembangkan keterampilan sosial 
di sekolah, tetapi guru juga perlu memahami nilai interaksi sosial, karena pendidikan 
membuat anak-anak lebih mudah untuk terlibat dengan lingkungan mereka. 

Pendidikan Akidah, Ibadah, dan Akhlak 

Penanaman nilai-nilai Islam mencakup semua upaya untuk meningkatkan fitrah 
manusia dan sumber dayanya dalam rangka membentuk manusia seutuhnya (insan 
kamil) yang sesuai dengan standar-standar Islam (Mushlih, 2019). Ada beberapa cita-
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cita Islam yang ditemukan dalam Islam itu sendiri. Anak-anak perlu diajarkan tiga nilai 
utama dalam Islam, yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak (Nenny Rosnaeni, 2021). 

Pentingnya keimanan kepada Allah SWT sebagai Pencipta alam semesta 
ditekankan kepada anak-anak oleh para guru (Sufiani et al., 2022). Mereka 
menggunakan teknik-teknik yang menghibur, seperti mendongeng, bermain peran, 
dan bernyanyi, untuk menanamkan ide-ide dasar dari akidah tersebut. Para guru juga 
mengajarkan murid-murid mereka tentang ibadah selain akidah. Teknik ibadah yang 
sederhana dan sesuai dengan perkembangan anak diajarkan kepada anak-anak, 
termasuk doa sehari-hari, tata cara wudhu, dan gerakan sholat (Towoliu et al., 2020). 
Selain itu, para pendidik di RA Miftahul Huda Karangploso juga sangat menekankan 
pendidikan akhlak mulia. Mereka menanamkan prinsip-prinsip moral kepada anak-
anak, seperti jujur, sopan, suka menolong, dan menghormati orang lain. Para guru 
memberikan contoh yang jelas untuk diikuti oleh para siswa, dan prinsip-prinsip moral 
dimasukkan ke dalam semua kegiatan pembelajaran. Misalnya, anak-anak belajar 
berbagi mainan, menunggu giliran, dan menggunakan bahasa yang baik saat bermain 
peran. 

Anak-anak di RA Miftahul Huda Karangploso diharapkan dapat tumbuh menjadi 
generasi yang beriman, taat beribadah, dan berakhlak mulia karena kemampuan para 
guru dalam menanamkan ilmu akidah, ibadah, dan akhlak (Qomariyah et al., 2023). 
Pendidikan ini akan membantu mereka menjalani kehidupan yang lebih baik di masa 
depan dan berkembang menjadi warga negara yang bermanfaat bagi negara, 
masyarakat, dan agama. 

Kesimpulan dan Saran  

Pendidikan anak usia dini memainkan peran penting dalam perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Di RA Miftahul Huda Karangploso, para guru memiliki tanggung 
jawab besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan 
bagi para siswa. Mulai dari penyusunan kurikulum yang terstruktur, pengorganisasian 
proses pembelajaran dengan metode yang kreatif dan interaktif, evaluasi hasil belajar 
secara menyeluruh, hingga menjalin hubungan yang erat dengan rekan kerja, murid, 
dan orang tua murid. 

Di RA Miftahul Huda, para pendidik menjalankan tugas mereka dengan 
profesionalisme dan perhatian di semua bidang. Para guru mengetahui betapa 
pentingnya tahap formatif masa kanak-kanak ini untuk membangun dasar yang kuat 
bagi pertumbuhan masa depan siswa mereka. Oleh karena itu, mereka memfokuskan 
semua upaya mereka untuk menawarkan pendidikan komprehensif yang mencakup 
aspek spiritual, fisik, emosional, sosial, dan kognitif. 

Para guru di RA Miftahul Huda Karangploso bekerja sama dengan orang tua 
untuk menjamin bahwa setiap anak menerima dukungan terbaik untuk pertumbuhan 
dan perkembangan mereka. Untuk membesarkan anak-anak yang tidak hanya 
berbakat secara intelektual tetapi juga berkarakter moral yang tinggi, mereka 
menanamkan kebajikan seperti sistem kepercayaan yang kuat, ibadah yang khusyuk, 
dan prinsip-prinsip moral yang luhur. 
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Para pendidik di RA Miftahul Huda Karangploso telah memberikan kontribusi 
yang besar dalam mencetak generasi penerus bangsa yang cerdas, santun, dan siap 
menghadapi tantangan melalui komitmen yang kuat dan sikap penuh kasih sayang. 
Diharapkan upaya mereka tidak akan berhenti dan dapat menjadi contoh bagi fasilitas 
pendidikan anak usia dini lainnya yang ingin menghasilkan warga negara yang cakap 
dan berharga bagi bangsa dan negara. 
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